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Sosok inspiratif pemberdayaan perempuan
Indonesia  yang berdedikasi dalam bidang
ekonomi, pendidikan, seni & organisasi. 



Terpilih Menjadi
None Djakarta
Favorit Pertama 

Pada usia 19 tahun, Dewi Motik terpilih sebagai
None Favorit dalam pemilihan None Djakarta
pertama pada tahun 1968, sebuah gelar
prestisius yang menunjukkan kecerdasannya
sebagai perwakilan muda Jakarta. 

Tampak pada foto, Piala None Favorit
diserahkan oleh Gubernur DKI saat itu, 
Ali Sadikin. 

Malam Final None Djakarta berlangsung di
Miraca Sky Club, lantai 14 Gedung Sarinah
Thamrin. Momen ini menjadi titik awal 
Dewi Motik memasuki kontes kecantikan.

1968    



Foto Dewi Motik Pramono berusia 24 tahun
berhasil memenangkan gelar Top Model
Indonesia 1974. Tampak pada foto
menggunakan gaun hijau yang merupakan
hasil kreasi adiknya, yaitu Nila Motik. 

Acara pemilihan Top Model Indonesia tahun
1974 diadakan oleh IMA (Indonesian Model
Agency) pimpinan Ibu Non Kawilarang
(Ibunda dari artis film senior Rima Melati).

Langkah Cantik sebagai
Top Model Indonesia

1974



Dukungan Ibu Negara
untuk Wanita Pengusaha

1975

Momen bersejarah yang menandai lahirnya Ikatan
Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI) pada tahun 1975. 
oto ini diambil tanggal 10 Februari 1976, peresmian
IWAPI setelah 1 tahun didirikan, merupakan simbol
kolaborasi dan semangat perempuan Indonesia untuk
terus maju dan berkarya.

Organisasi ini diresmikan oleh Ibu Tien Soeharto,
Keterangan foto Dewi Motik bersama kakaknya,
Kemala Motik mendampingi Ibu Negara. 



Pada tahun 1975, Dewi Motik bersama kakaknya, Kemala Motik, mendirikan Ikatan Wanita
Pengusaha Indonesia (IWAPI). Organisasi ini menjadi tonggak penting dalam perjalanan

pemberdayaan wanita Indonesia, khususnya di dunia usaha. IWAPI tidak hanya berfungsi
sebagai wadah bagi para wanita pengusaha, tetapi juga memberikan dukungan nyata melalui

lembaga pendidikan dan pendanaan untuk membantu mereka mengembangkan bisnis.

1975-1982 
Langkah Besar untuk Perempuan Indonesia

1979

Pusat Pendidikan IWAPI

1980 1982

Kongres IWAPI &
Kursus Ketrampilan

Koperasi IWAPI



Warisan Ajang Kontes
Kecantikan di Indonesia

1981 

Dewi Motik Pramono bersama Pemenang Putri Ayu
berkunjung ke kediaman Ibu Tien Soeharto. Pada
Tahun 1981 Demono mengadakan Pemilihan Putri
Ayu yang memperebutkan Piala Tien Soeharto.  

Pemilihan Putri Ayu diadakan sepanjang tahun 
1981-1992. Pada Tahun 1984, Ibu Tien Soeharto
menerima para pemenang Putri Ayu 1981, 1982,
1983 di kediaman Jalan Cendana No 8.



Dewi Motik telah meninggalkan jejak yang luar biasa tidak hanya di Indonesia tetapi juga di panggung
internasional. Dalam perjalanan kariernya, ia berkesempatan bertemu dan berdialog dengan sejumlah

tokoh dunia. Pertemuan-pertemuan ini mencerminkan peran aktif Dewi Motik dalam menjalin
hubungan lintas budaya, memperjuangkan pemberdayaan perempuan, dan memperkenalkan nilai-nilai

Indonesia kepada dunia dalam bidang ekonomi, pendidikan, seni & organisasi. 

Jejak Diplomasi bersama Tokoh-Tokoh Dunia

Lady Diana 
(Britania Raya)

Ratu Sophia  
(Spanyol)

Imelda Marcos  
(Fi l ipina)

Corazon Aquino 
(Fi l ipina)

Indira Gandhi 
( India)

1981 1983 1984 1986 1989

1981-1989



Kolaborasi Bersama
Tokoh-tokoh Bangsa

Sebagai perempuan inspiratif di bidang ekonomi, pendidikan,
seni & organisasi. Dewi Motik menjalin hubungan erat
dengan berbagai tokoh bangsa yang berpengaruh. 

Beliau pernah berkolaborasi mulai dari ibu negara Tien
Soeharto hingga Zulkifili Hasan. Perjalanan ini mencerminkan
dedikasi Dewi Motik dalam berkontribusi bagi Indonesia
melalui kolaborasi lintas sektor.

1982-1994

1981 1983 1984 1986 1989

Ibu Tien Soeharto
(Istri Presiden ke-2 RI)

Bpk Akbar Tanjung
(Menteri Pemuda dan 
Olahraga RI)
Periode: 1988-1993

Bpk Joop Ave
(Menteri Pariwisata, Pos
dan Telekomunikasi RI)
Periode: 1993-1998

Bpk Harmoko
(Menteri Penerangan RI)
Periode: 1983-1997

Bpk Zulkifli Hasan
(Menteri Koordinator
Bidang Pangan RI)
Periode: 2024-2029



Menanamkan Semangat
Kewirausahaan untuk
Membangun Indonesia
LPKK DE MONO didirikan pada tahun 1989 oleh Dewi
Motik untuk menanamkan semangat kewirausahaan dan
memberdayakan masyarakat ekonomi lemah serta
perempuan di Indonesia. 

Bukti persahabatan selalu saling dukung. Tampak pada
foto saat Demono menjadi host talk show inspirasi UKM
yang diproduseri LPKK DE MONO, dengan bintang tamu
Titiek Puspa, seorang living legend yang juga
menjalankan usaha Puspa Catering. 

Selama puluhan tahun Puspa Catering menjadi andalan 
berbagai acara acara besar di Jakarta.

2004



2004

Kebanggaan Dewi Motik
bersama Wisudawan
LPKK DE MONO
Dalam momen penuh kebanggaan, Dewi Motik
hadir bersama para wisudawan LPKK DE MONO,
merayakan pencapaian luar biasa mereka. 

Momen ini menjadi bukti nyata komitmen LPKK
DE MONO untuk melahirkan generasi terampil,
mandiri, dan siap menghadapi tantangan dunia
kerja maupun usaha. 



Membentuk Karakter Anak
Bangsa dengan Nilai-Nilai Islam
Sebagai wujud cinta dan penghormatan kepada Bapak BR Motik dan Ibu
Zainab Motik, Dewi Motik bersama keluarganya mendirikan TK Islam 
Ar-Rahman pada tahun 1984 dan SD Ar-Rahman pada tahun 1985. 

Berawal dari visi keluarga untuk melanjutkan dedikasi sang ayah di bidang
pendidikan, sekolah ini menjadi simbol perjuangan bersama keluarga Motik
dalam mencetak generasi muda Islami yang cerdas dan berkarakter,
membawa nilai-nilai luhur keluarga ke masa depan.

1984-1985



Bersama Cikal Bakal 
Pemimpin Masa Depan
Dewi Motik Pramono hadir dalam momen bersejarah
para wisudawan TK-SD Ar Rahman Motik, membawa
semangat dan motivasi bagi generasi penerus bangsa. 

Sebagai salah satu pendiri, beliau berkomitmen untuk
menghadirkan pendidikan yang tidak hanya
membangun kecerdasan intelektual, tetapi juga
karakter dan nilai-nilai Islam sejak dini.

2024



Sebagai Ketua Kongres Wanita Indonesia (KOWANI), Dewi Motik Pramono memimpin
upaya pemberdayaan perempuan melalui pengembangan ekonomi, pendidikan, dan
kesehatan. Di bawah kepemimpinannya, KOWANI menjadi mitra strategis pemerintah

dalam menurunkan angka pengangguran dan kemiskinan, khususnya melalui
pembinaan usaha kecil menengah (UKM) yang digerakkan oleh perempuan.

Menyatukan Potensi Perempuan
 Indonesia melalui KOWANI

2009-2014



Memperkuat Ekonomi
Indonesia sebagai 
Duta Koperasi
Dengan pengalamannya yang luas di dunia Koperasi
dan UMKM, Dewi Motik berperan penting dalam
menyosialisasikan program-program Kementerian,
mempromosikan produk UKM, dan meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya sektor
ekonomi ini. 

Melalui perannya sebagai Duta, Dewi berkomitmen
untuk mendukung pemberdayaan perempuan dan
memperkuat daya saing produk lokal Indonesia 
di pasar global.

2014-2019



Bpk Soeharto
(Presiden ke-2 RI)
Periode: 1967-1998

Peran Perempuan
dalam Dialog dengan
Para Pemimpin Bangsa

Sebagai tokoh nasional yang gigih memperjuangkan pemberdayaan
perempuan, Dewi Motik telah menjalin hubungan dengan sejumlah
Presiden Indonesia, mulai dari Presiden Soeharto hingga Joko Widodo. 

Dalam setiap pertemuan, Dewi Motik memanfaatkan kesempatan untuk
menyampaikan ide, gagasan, dan pandangannya demi kemajuan bangsa.

Dukungan dan apresiasi yang diterima beliau dari para pemimpin bangsa
menunjukkan bagaimana kontribusinya diakui dalam membangun
Indonesia yang lebih baik.

Ibu Megawati Soekarnoputri
(Presiden ke-5 RI)
Periode: 2001-2004

Bpk Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY)
(Presiden ke-6 RI)
Periode: 2004-2009 & 
2009-2014

Bpk Joko Widodo (Jokowi)
(Presiden ke-7 RI)
Periode:  2014-2019 & 
2019-2024

1967-2024



Tumbuh dalam lingkungan keluarga pendidik membentuk Dewi Motik
sebagai sosok yang memandang pendidikan sebagai kunci kemajuan,
terutama bagi perempuan. Beliau menyelesaikan pendidikan S-1 di
Amerika Serikat hingga meraih gelar Doktor dari Universitas Negeri Jakarta. 

Kini, beliau berbagi ilmu sebagai pengajar Kewirausahaan di Universitas
Trisakti dan Universitas Esa Unggul, terus menginspirasi generasi muda
untuk belajar, berpikir kritis, dan mandiri.

S-1 S-2 S-3 DOSEN

Membawa Semangat
Pendidikan hingga
Meraih Gelar Tertinggi

Seni Rupa, Florida
International University,
Amerika Serikat 

Pengkajian Ketahanan
Nasional, Universitas
Indonesia 

Pendidikan dan
Kependudukan &
Lingkungan Hidup,
Universitas Negeri Jakarta 

Universitas Esa
Unggul
Universitas Trisakti

1971-SEKARANG



Menggambarkan
Makna Kehidupan
Lewat Lukisan
Meraih gelar Sarjana Seni Rupa di Universitas
Florida, Miami, Amerika Serikat, Dewi Motik
menggali dunia seni dengan penuh dedikasi. 

Karya-karya lukisannya mencerminkan perpaduan
antara seni visual dan pengaruh sosial, serta
refleksi dari perjalanan hidupnya yang berwarna.

1994



Merayakan ulang tahun ke-75, Dewi Motik Pramono
meresmikan Galeri Demono. Galeri ini menjadi etalase
perjalanan hidupnya sebagai seniman, penyair, dan
entrepreneur, dengan menyajikan koleksi pribadi
berupa arsip, buku, lukisan, dan kain nusantara. 

Dalam galeri ini, pengunjung dapat menyaksikan karya-
karya maestro besar Indonesia, seperti lukisan diri oleh
Basuki Abdullah dan koleksi wastra Indonesia dari Iwan
Tirta, yang mencerminkan semangat budaya Indonesia.

Warisan Kehidupan, Seni,
dan Inspirasi melalui Galeri

2024



Mengabadikan
Perjalanan Hidup
dalam Tulisan

Tidak hanya galeri, saat merayakan ulang
tahunnya yang ke-75, Dewi Motik Pramono
meluncurkan buku jurnal berjudul 
"75 Inspirasi Demono”.

Buku ini menyajikan kumpulan cerita dari
jurnal pribadinya yang telah ia tulis sejak
usia 12 tahun, dipadukan dengan diskusi
mendalam bersama kedua anaknya
mengenai kehidupan dan karya-karyanya. 

Selain menginspirasi pembaca, buku ini
juga mengajak pembaca untuk menuliskan
pengalaman hidup mereka sendiri,
menjadikannya sebagai alat untuk
meningkatkan literasi menulis dan
merefleksikan perjalanan pribadi.

2024







GALERI
DEMONO
JL SURABAYA NO 34-36, MENTENG, JAKARTA PUSAT
INSTAGRAM @GALERIDEMONO
RSVP: +62 811-1220-1993
DEWIMOTIK.COM


